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Abstrak 
Kemampuan membaca permulaan merupakan fondasi penting dalam pendidikan dasar, namun siswa 
kelas 1 SDN 3 Bojongsari mengalami kesulitan dalam mengenali huruf vokal dan konsonan, dengan 
metode konvensional yang kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 
Smart Reading Board terhadap kemampuan membaca permulaan siswa, fokus pada aspek kognitif 
seperti pemahaman dan pengingatan huruf serta kata sederhana. Metode penelitian menggunakan 
desain quasi experiment dengan Pretest-Posttest control group, populasi seluruh siswa kelas 1 SDN 3 
Bojongsari (32 siswa), sampel dibagi menjadi 16 siswa kelas eksperimen (menggunakan Smart Reading 
Board) dan 16 siswa kelas kontrol (metode konvensional). Instrumen meliputi tes kemampuan 
membaca (Pretest-Posttest), observasi, dan wawancara; analisis data menggunakan statistik deskriptif, 
uji normalitas (Shapiro-Wilk), homogenitas (Levene's Test), dan uji t independen dengan SPSS. Hasil 
menunjukkan peningkatan signifikan pada kelas eksperimen (rata-rata Pretest 57,81 menjadi Posttest 
82,81), sementara kelas kontrol hanya meningkat dari 70,94 menjadi 71,88; uji t menghasilkan t=3,501, 
Sig.=0,001<0,05, menolak H0. Media Smart Reading Board memiliki pengaruh dalam memenuhi fungsi 
atensi, afektif, kognitif, dan kompensatoris, sehingga mampu membantu mengatasi kesulitan 15 siswa 
dalam mengenal huruf vokal dan konsonan.  
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Media Animasi, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 

Abstract 
Early reading skills are an important foundation in primary education, but first grade students at SDN 3 
Bojongsari experience difficulties in recognising vowels and consonants, with conventional methods 
proving ineffective. This study aims to determine the effect of the Smart Reading Board media on students' 
early reading skills, focusing on cognitive aspects such as understanding and remembering letters and 
simple words. The research method used a quasi-experimental design with a Pretest-Posttest control group. 
The population consisted of all first-grade students at SDN 3 Bojongsari (32 students), and the sample was 
divided into 16 students in the experimental class (using the Smart Reading Board) and 16 students in the 
control class (using conventional methods). The instruments included reading ability tests (pre-test and 
post-test), observations, and interviews. Data analysis was performed using descriptive statistics, normality 
tests (Shapiro-Wilk), homogeneity tests (Levene's Test), and independent t-tests using SPSS. The results 
showed a significant increase in the experimental class (average Pretest 57.81 to Posttest 82.81), while the 
control class only increased from 70.94 to 71.88; the t-test resulted in t=3.501, Sig.=0.001<0.05, rejecting 
H0. The Smart Reading Board media exhibits a significant influence in fulfilling attentional, affective, 
cognitive, and compensatory functions, thereby facilitating the remediation of vowel and consonant 
recognition difficulties experienced by 15 students. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan membaca permulaan adalah dasar bagi perkembangan akademik siswa, 

khususnya di tingkat sekolah dasar. Slamet dalam Muammar (2020:11) menegaskan bahwa 
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membaca permulaan mencakup keterampilan awal yang esensial, seperti ketepatan 
menyuarakan tulisan, pelafalan, dan intonasi. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan media 
yang tepat dalam proses pembelajaran untuk mendukung pengembangan kemampuan 
membaca siswa. Azhar Arsyad (2017:19) menyebutkan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta 
mempermudah pemahaman dan pengingatan informasi yang diajarkan. Media pembelajaran 
sendiri diartikan sebagai alat untuk menyampaikan informasi dari pengirim kepada penerima. 
Kustandi dan Sujipto dalam Wardhani (2018:2) menjelaskan bahwa media berfungsi sebagai 
perantara yang dapat diindera dan digunakan dalam proses komunikasi serta belajar mengajar. 
Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung guru dalam menyampaikan 
materi serta memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. Pengembangan media, seperti 
papin dan kajib, dilakukan secara terstruktur agar siswa lebih mudah memahami isi materi. 
Secara tidak langsung, media ini membantu siswa membangun pemahaman yang lebih baik, 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
interaktif karena memungkinkan adanya keterlibatan langsung. Dalam hal ini, media 
pembelajaran juga berperan sebagai sarana komunikasi antara guru dan siswa Yosiva dalam 
Darniyanti et al., (2024:3). 

Membaca permulaan adalah tahapan pertama dalam proses pembelajaran membaca di 
kelas rendah, di mana siswa diajarkan untuk mengenal huruf dan mengubah rangkaian huruf 
menjadi bunyi bahasa melalui teknik tertentu. Fokus utama pada tahap ini adalah ketepatan 
dalam menyuarakan tulisan, lafal, dan intonasi yang wajar, sehingga siswa dapat melanjutkan 
ke tahap membaca lanjut atau memahami bacaan di kelas yang lebih tinggi Muammar, 
(2020:12). Dalam mengajarkan membaca permulaan, guru perlu menerapkan strategi dan 
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa. Salah satu pendekatan 
yang bisa digunakan adalah pembelajaran membaca aktif, seperti mencatat, bertanya, atau 
membuat ringkasan selama proses membaca, yang dapat diperkuat dengan pemanfaatan media 
seperti Smart Reading Board. Media ini membantu siswa tetap fokus dan terlibat aktif dalam 
kegiatan membaca. Namun, sebelum menggunakannya, guru perlu memahami sejauh mana 
peran media dalam mendukung keterampilan membaca awal. Media pembelajaran sangat 
penting pada tahap ini karena mampu menjembatani pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep abstrak. Oleh karena itu, pemanfaatan media visual sangat dianjurkan, khususnya 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, agar materi dapat disampaikan secara lebih konkret 
dan menarik perhatian siswa. Kehadiran media di dalam kelas juga mampu menciptakan 
suasana belajar yang lebih efektif dan menyenangkan, serta membantu siswa mengenal huruf 
secara lebih interaktif Mustika, (2015:67). 

Hasil observasi awal di SDN 3 Bojongsari menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas 
1 masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf vokal dan konsonan serta mengeja kata 
sederhana. Guru kelas mengungkapkan bahwa metode pembelajaran konvensional, seperti 
cerita dan lagu belum sepenuhnya efektif. Media yang tersedia seperti buku dan gambar tidak 
cukup menarik perhatian siswa. Bahkan beberapa siswa menunjukkan antusiasme lebih tinggi 
saat menggunakan materi berbentuk gambar dan suara dibandingkan teks biasa. Situasi ini 
mengindikasikan perlunya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Melalui wawancara guru kelas 
menyampaikan bahwa penggunaan Smart Reading Board sebagai media pembelajaran memiliki 
potensi besar untuk membantu siswa memahami huruf dengan lebih baik. Penelitian yang yang 
dilakukan oleh Abdah dkk (2024:704) menunjukkan bahwa media Smart Reading Board 
terbukti sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 
kelas I SD. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan materi, media ini memperoleh skor 
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rata-rata 4,73 dengan kategori “Sangat Baik”. Uji coba kelompok kecil menunjukkan rata-rata 
kelayakan sebesar 4,94 dan kelompok besar sebesar 4,91, keduanya dengan kategori “Sangat 
Baik”. Selain itu, hasil skor N-Gain di kelas eksperimen mencapai 0,95 atau 95% yang termasuk 
dalam kategori “Efektif”. Penelitian ini memperkuat pentingnya pengembangan media inovatif 
dalam meningkatkan literasi awal siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan pandangan Slamet 
dalam Muammar (2020:11) bahwa penggunaan media yang tepat dapat mendukung 
pengembangan keterampilan membaca. Penelitian ini juga memiliki dasar kuat dalam 
mengembangkan metode pembelajaran modern. Media interaktif seperti Smart Reading Board 
dinilai dapat meningkatkan motivasi siswa dan efektivitas penyampaian materi Azhar Arsyad 
(2017:17). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul 
"Pengaruh Media Smart Reading Board Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa 
Kelas 1 SDN 3 Bojongsari". 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan diatas, maka identifikasi masalah yang 
ada di SDN 3 Bojongsari: Terdapat keterbatasan media pembelajaran yang menarik dan 
interaktif di SDN 3 Bojongsari; Terdapat 15 siswa di SDN 3 Bojongsari yang belum mampu 
membaca dengan baik, termasuk kesulitan dalam mengenali huruf vokal dan konsonan. 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
Materi fokus pada mengenali huruf vokal dan konsonan; Peneliti hanya menguji Pengaruh 
Penggunaan Smart Reading Board di SDN 3 Bojongsari dari aspek kognitif, yaitu kemampuan 
siswa dalam memahami dan mengingat huruf yang diajarkan serta dalam mengaitkan huruf 
dengan kata-kata yang sederhana. Sehubungan dengan identifikasi masalah dan juga 
pembatasan masalah, maka penelitian ini dapat diajukan rumusan masalah yaitu, bagaimana 
pengaruh media Smart Reading Board terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa 
kelas 1 SDN 3 Bojongsari? Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh media Smart Reading Board dalam kemampuan 
membaca permulaan pada siswa kelas 1 SDN 3 Bojongsari. 
 

Kajian Teori 
Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium,” yang secara harafiah berarti "mediasi" atau "inisiasi." Secara umum, media dapat 
dipahami sebagai alat yang digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Kustandi dan 
Sujipto dalam Wardhani (2018:2), media adalah perantara pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan. Fungsi media sebagai perantara ini tidak hanya terbatas pada komunikasi 
umum, tetapi juga pada proses belajar mengajar, di mana media berperan sebagai alat yang 
dapat diindera dan digunakan dalam penyampaian materi pelajaran. Rohani dalam Fadilah et 
al., (2023:3) juga menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu 
meningkatkan efektivitas dan optimasi proses pembelajaran. Di era modern ini, penggunaan 
media pembelajaran tidak hanya terbatas pada buku dan papan tulis, tetapi telah berkembang 
dengan banyaknya pilihan media lainnya yang dapat digunakan oleh pengajar. Media juga 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi serta dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Haling dalam Maulidina Tamalla (2021:87) menyebutkan bahwa kata "media" berasal 
dari bahasa Latin yang berarti "mediasi" atau "pengenalan," yang secara umum merujuk pada 
perantara atau pengantar pesan. Dalam bahasa Arab, media juga diartikan sebagai perantara 
pesan yang menghubungkan pengirim dengan penerima pesan. Media pembelajaran berfungsi 
sebagai alat bantu yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi kepada siswa. Fatria 
dalam Pitri & Seprina (2023:2) menjelaskan bahwa media mencakup segala sesuatu yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan, merangsang pemikiran, serta membangkitkan 
semangat, perhatian, dan kemauan siswa. 
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Media Smart Reading Board  
Menurut Sadiman dalam Maghfi & Suyadi, (2020:162), media Smart Reading Board 

merupakan jenis media grafis yang sangat efektif dalam proses pembelajaran. Media papan ini 
terbuat dari bahan papan yang dapat dibentuk sesuai kebutuhan, yang memungkinkan 
fleksibilitas dalam penggunaannya. Kustiawan dalam Kamaladini, (2021:94) menyatakan 
bahwa media Smart Reading Board adalah perangkat berbentuk papan yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi serta merangsang minat dan pemikiran siswa, seperti papan flannel 
atau papan magnetik. Media Smart Reading Board biasanya menampilkan gambar, simbol, atau 
frasa yang dapat disusun ulang dengan cepat untuk memberikan representasi visual dari 
informasi yang disajikan Cut Maranda Suryanti et al., (2021:147). Media ini sangat berguna 
untuk mengajarkan berbagai materi, seperti huruf hijaiyah, angka, gambar dan simbol lainnya 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran individu atau kelompok. Penggunaan media papan 
pintar juga dapat melatih keaktifan siswa dalam menjawab serta memberikan gambaran 
mengenai motivasi siswa selama proses pembelajaran di kelas. Selain itu, media ini dapat 
dikembangkan lebih lanjut dengan kreativitas pendidik untuk menyampaikan pesan tertentu 
kepada siswa Kamaladini, (2021). 

Anggoro (2018) menyebutkan bahwa media Smart Reading Board terdiri dari papan 
bergambar yang dilengkapi dengan laci soal. Papan bergambar berfungsi untuk memberikan 
gambaran mengenai materi yang akan dipelajari, sedangkan laci soal berisi latihan yang 
digunakan siswa selama pembelajaran. Sutriana (2021) menambahkan bahwa media Smart 
Reading Board bergambar (papimbar) adalah media visual dua dimensi yang efektif untuk 
menyampaikan pesan kepada siswa. Media ini menggunakan kain flannel yang melapisi triplek 
dengan gambar yang dipasang menggunakan stiker atau kait jahitan, sehingga materi yang 
disajikan dapat dipasang dan dilepas dengan mudah dan dapat digunakan berulang kali. 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa media Smart Reading Board 
merupakan alat pembelajaran yang efektif dan fleksibel, dapat digunakan untuk menyampaikan 
berbagai jenis materi secara visual. Media ini memungkinkan penyajian gambar, simbol atau 
frasa yang dapat disusun ulang untuk membantu pemahaman siswa. Smart Reading Board juga 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan memotivasi mereka untuk 
lebih terlibat. Selain itu, media ini dapat dikembangkan dengan kreativitas pendidik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif serta dapat digunakan berulang kali berkat 
desain yang mudah disesuaikan. 
 
Membaca Permulaan 

Menurut Dalman (2016:85), membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang 
harus dikuasai oleh pembaca sebagai langkah awal untuk dapat membaca dengan baik. Dalam 
hal ini membaca permulaan berfungsi sebagai tahap pengenalan agar seseorang dapat memulai 
aktivitas membaca. Sementara itu, Slamet dalam Muammar, (2020:11) menambahkan bahwa 
pembelajaran membaca permulaan lebih menekankan pada aspek teknis, seperti ketepatan 
dalam menyuarakan tulisan, lafal yang benar, intonasi yang sesuai, kelancaran dan kejelasan 
suara. Lebih lanjut, Muammar (2020:12) menjelaskan bahwa membaca permulaan adalah 
tahapan pertama dalam proses pembelajaran membaca di kelas rendah, di mana siswa 
diajarkan untuk mengenal huruf dan mengubah rangkaian huruf menjadi bunyi bahasa melalui 
teknik tertentu. Fokus utama pada tahap ini adalah ketepatan dalam menyuarakan tulisan, lafal, 
dan intonasi yang wajar, sehingga siswa dapat melanjutkan ke tahap membaca lanjut atau 
memahami bacaan di kelas yang lebih tinggi. Berdasarkan pendapat para ahli, membaca 
permulaan merupakan tahap awal yang krusial dalam proses belajar membaca yang melibatkan 
pengenalan huruf dan pengubahan rangkaian huruf menjadi bunyi bahasa.  
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Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rosalina Putri dan Kasriman dengan judul “Pengaruh Media 

Pembelajaran Papan Pintar (Smart Reading Board) Terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 Sekolah Dasar”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran papan pintar 
(Smart Reading Board) terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik pada mata 
pelajaran bahasa indonesia kelas 1 SDN pulau harapan 01 pagi semester 2 tahun ajaran 
2021/2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 
desain penelitian Quasi Eksperimen dengan jenis Posttest only control group design. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Alat pengumpul data 
menggunakan tes kemampuan membaca permulaan. Analisis data yang digunakan yaitu uji 
beda dan effect size. Hasil penelitian ini diperoleh data sebagai berikut Uji hipotesis 
menggunakan rumus uji t-test diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,228 > 2,002. Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh media 
pembelajaran papan pintar (Smart Reading Board) terhadap kemampuan membaca 
permulaan peserta didik pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas 1 SDN pulau harapan 
01 pagi. Uji effect size mendapatkan hasil 0,986 yang berarti berpengaruh sangat tinggi.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Darniyanti, Y., Budianto, A. A., & Anggrayni, M dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Media Papan Roda Baca Pintar Terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 UPT SD Negeri 13 
Sitiung”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
papan roda baca pintar terhadap hasil membaca permulaan siswa kelas I di SD Negeri 13 
Sitiung tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan metode Pre–experimental Design Tipe One Group Pretest-Posttest design (tes awal dan 
tes akhir). Subjek dalam penelitian ini adalah 28 orang yang diberi perlakuan menggunakan 
media papan roda baca pintar. Penulis menggunakan metode One-Group Pretest-Posttest 
Design. Berdasarkan hasil Pretest dan Posttest siswa kelas I, Posttest lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil Pretest siswa, ketuntasan klasikal pada Posttest siswa lebih tinggi 
yaitu sebesar 68,39 dibandingkan dengan Pretest sebesar 55,07. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji t didapatkan thitung = 0,187 dengan df = 
14 sig.(2-tailed) pada 0,001 < α (0,05) sehingga disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh SAndi Nurul Afifah yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 
Media Pembelajaran Smart Digital Book (SDB) Berbasis Powerpoint Interaktif Terhadap 
KemampuanmMembaca Permulaan Siswa Kelas I di SD Inpres Pajjaiang II Kota Makasar”. 
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui penggunaan 
media pembelajaran Smart Digital Book (SDB) berbasis Powerpoint interaktif terhadap 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I di SD Inpres Pajjaiang II Kota Makassar. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan hasil kemampuan membaca sebelum 
dan sesudah penggunaan media tersebut, serta menganalisis pengaruhnya terhadap 
peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. Melibatkan 60 siswa sebagai sampel, 
penelitian ini menggunakan desain Quasi-Experimental dengan model Nonequivalent Control 
Group Design. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes, dengan analisis data 
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media Smart Digital Book secara signifikan meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa, ditandai dengan perbedaan hasil yang mencolok antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

Quasi Experiment (eksperimen semu). Menurut Sugiyono (2019:77) Quasi Experiment Design 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi Experiment adalah 
rancangan eksperimen yang dilakukan tanpa pengacakan (random), tetapi melibatkan 
penempatan partisipan ke kelompok. Rancangan pendekatan Quasi Experiment yang digunakan 
adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Pemilihan jenis penelitian Quasi Experiment untuk 
penelitian ini didasarkan pada beberapa alasan mendasar. Pertama, jenis penelitian ini 
memungkinkan penggunaan kelompok yang sudah ada, seperti kelas tertentu, sebagai 
kelompok kontrol dan eksperimen, sehingga lebih praktis dalam konteks pendidikan di mana 
randomisasi penuh sulit dilakukan. Kedua, Quasi Experiment cocok untuk mengukur efektivitas 
suatu intervensi, dalam hal ini penggunaan media Smart Reading Board, terhadap variabel 
tertentu seperti kemampuan membaca permulaan siswa. Meskipun tidak seketat eksperimen 
sejati, pendekatan ini tetap memungkinkan pengendalian variabel luar melalui teknik seperti 
Pretest-Posttest untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah intervensi. Selain itu, Quasi-
Experiment memungkinkan implementasi yang lebih realistis karena dilakukan dalam konteks 
nyata di sekolah, sehingga hasil penelitian menjadi lebih aplikatif dan relevan. Desain Pretest-
Posttest dengan kelompok kontrol juga dapat digunakan untuk membandingkan kemampuan 
membaca siswa sebelum dan sesudah menggunakan media tersebut. Lebih lanjut, pendekatan 
ini tidak mengganggu proses pembelajaran normal di sekolah, sehingga lebih sesuai dengan 
pertimbangan etika dan operasional. Dengan demikian, jenis penelitian Quasi Experiment 
dipilih karena mampu memberikan data yang valid dan relevan tanpa melanggar batasan etika 
maupun kendala praktis di lapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design. 
Sugiyono (2019:2) menyatakan desain penelitian eksperimen diantaranya adalah Pretest-
Posttest Control Group Design. Dengan menggunakan desain ini kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol memiliki karakteristik yang sama, karena diambil secara acak (random). 
Dalam desain penelitian ini objek yang akan diteliti akan diberikan proses pembelajaran. 
Sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Selanjutnya 
diberikan tes akhir setelah kedua objek diberikan perlakuan. Dalam desain ini dipilih secara 
Simple Random Sampling dengan menggunakan dua kelas. Dua kelas tersebut dibagi menjadi 
dua kelompok. Kelompok pertama dinamakan kelompok eksperimen dan kelompok kedua 
dinamakan kelompok kontrol. Kedua kelompok, baik eksperimen maupun kontrol setelah 
mendapat perlakuan yang berbeda kemudian dibandingkan. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi dari objek atau subjek yang menjadi 
kuantitas dan juga karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 
di tarik kesimpulan populasi dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019:126) 
mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini 
meliputi tentang objek atau subjek yang bisa ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono 
(2019:126) adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 1 
SDN 3 Bojongsari Pangandaran yang berjumlah 32 orang. Kelas 1 SDN 3 Bojongsari dijadikan 
populasi dikarenakan penggunaan media pembelajaran yang kurang lengkap menyulitkan 
pengembangan materi sehingga siswa kesulitan membedakan huruf vokal dan konsonan. dan 
menyebabkan hasil belajar peserta didik sedikit berkurang dan juga ada peserta didik yang 
nilainya masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Menurut Sugiyono (2019:127) sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi 
yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel 
adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Teknik Simple Random 
Sampling dipilih dalam penelitian ini karena semua siswa kelas 1 di SDN 3 Bojongsari memiliki 
kesempatan yang sama untuk menjadi bagian dari kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Pengambilan sampel secara acak memastikan bahwa tidak ada bias dalam pemilihan 
peserta, sehingga karakteristik awal kedua kelompok dapat dianggap sebanding, baik dari segi 
kemampuan membaca maupun faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil penelitian. Hal ini 
sangat penting dalam desain Pretest-Posttest Control Group Design, agar perbedaan hasil antara 
kelompok eksperimen dan kontrol dapat dikaitkan secara valid dengan perlakuan yang 
diberikan, yaitu penggunaan media Smart Reading Board. Menurut Sugiyono (2019:129), 
Simple Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel secara acak tanpa 
mempertimbangkan strata yang ada dalam populasi, sehingga setiap anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk terpilih. Teknik ini juga cocok digunakan pada populasi yang 
homogen, seperti siswa kelas 1 dalam satu sekolah yang memiliki rentang usia, latar belakang 
dan tingkat pendidikan relatif sama. Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 3 Bojongsari 
Pangandaran, Dusun Babakanjaya Rt 02 Rw 02, Desa Bojongsari, Kecamatan Padaherang, 
Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2025/2026 terhitung pada bulan Juli sampai bulan Oktober. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya yang digunakan dengan cara 

wawancara, tes dan dokumentasi. Wawancara untuk mengetahui permasalahan yang ada di 
sekolah. Menurut Edrick (2022:3) terdapat dua teknik pengumpulan data; data primer dan 
sekunder. Data primer merupakan data utama, asli, atau langsung diperoleh peneliti melalui 
instrumen yang telah dipersiapkan untuk menjawab masalah penelitian yang diajukan. Data 
sekunder adalah data tambahan atau data eksternal. Tes untuk mengetahui hasil belajar media 
Smart Reading Board sebelum mendapat perlakuan dan sesudah mendapatkan perlakuan atau 
treatment terhadap pengaruh penggunaan media Smart Reading Board. Sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang berhubungan dengan penelitian. Teknik 
pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut: 
1. Observasi. Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan 

langsung terhadap objek, individu, atau fenomena tertentu dalam lingkungan alaminya. 
Proses ini dilakukan secara sistematis dan terencana dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang akurat dan mendalam. Observasi sering digunakan dalam berbagai bidang 
seperti ilmu sosial, pendidikan, psikologi, dan penelitian ilmiah. Menurut Sugiyono 
(2019:145) dalam menyatakan bahwa melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku 
dan makna dari perilaku secara langsung dilokasi untuk mengetahui apa yang terjadi dan 
membuktikan kebenaran dari penelitian yang akan dilakukan. 

2. Wawancara. Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa dilakukan 
dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai interviewer dan pihak lainnya 
sebagai interviewer dengan tujuan tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi atau 
mengumpulkan data. Interviewer menanyakan sejumlah pertanyaan kepada interview untuk 
mendapatkan jawaban. Menurut Sugiyono (2019:231), wawancara merupakan subuah 
pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Menurut Sugiyono (2019:233) 
wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan data, bila peneliti dan 
pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diproses. 
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Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur yang dilaksanakan secara langsung atau 
tatap muka dengan responden dan respondennya yaitu guru wali kelas 1 SDN 3 Bojongsari. 
Tabel 4 dibawah ini menyajikan daftar pertanyaan wawancara yang digunakan peneliti untuk 
menggali informasi awal mengenai proses pembelajaran membaca permulaan di kelas 1 SDN 
3 Bojongsari. Wawancara dilakukan secara terstruktur kepada guru wali kelas sebagai 
narasumber utama yang memahami langsung kondisi siswa, metode pembelajaran yang 
diterapkan, media yang digunakan, serta hambatan yang dihadapi selama proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Teknik Tes. Menurut Adhi & Gumantan (2020:2), bahwa tes secara umum merupakan suatu 
alat pengumpul data dan sebagai dasar penelitian dalam proses pendidikan, dalam bentuk 
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa sehingga menghasilkan nilai tentang tingkah laku”. 
Dengan begitu penggunaan tes dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan 
siswa sehingga dapat menjaditolak ukur bagi siswa untuk mengetahui sikap dan minat. Tes 
pada penelitian pengaruh media ini digunakan untuk mengetahui pengaruh media Smart 
Reading Board saat digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan di Sekolah Dasar. 
Maka dilakukan tes tulis berupa soal Pretest dan Posttest serta instrumen penilaiannya.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Bojongsari pada semester ganjil Tahun Ajaran 
2024/2025, yaitu pada bulan Oktober 2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas I yang dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan 
kelas yang diberikan pembelajaran menggunakan media Smart Reading Board, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab. 
Sebelum perlakuan diberikan, peneliti terlebih dahulu melakukan Pretest pada tanggal 13 
Oktober 2025 untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada mata pelajaran membaca 
permulaan dengan materi mengenal profesi. Selanjutnya, proses pembelajaran dilaksanakan 
pada kedua kelas pada tanggal 14 sampai 17 dan 20 Oktober 2025 sesuai dengan metode yang 
telah ditentukan. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan menggunakan media Smart 
Reading Board, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara konvensional 
melalui metode ceramah dan tanya jawab. Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai, 
peneliti memberikan Posttest pada tanggal 15 Oktober 2025 untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media Smart Reading Board terhadap kemampuan membaca permulaan pada 
siswa kelas I SDN 3 Bojongsari. Untuk menjawab rumusan masalah, data kuantitatif yang 
diperoleh dari hasil Pretest dan Posttest dianalisis menggunakan uji statistik dengan bantuan 
aplikasi SPSS versi 25. 
 

Proses Pembelajaran 
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Pertemuan ke-1 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Selasa, 14 Oktober 2025 pukul 07.00–08.00 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan guru membuka pelajaran melalui salam, doa bersama, serta melakukan presensi 
kehadiran siswa. Selanjutnya, guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pengalaman 
siswa terkait kegiatan membaca serta huruf-huruf yang telah mereka kenal dalam kehidupan 
sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
memasuki materi pembelajaran. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
agar siswa mampu mengenali huruf vokal dan konsonan melalui penggunaan media Smart 
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Reading Board. Guru juga memperkenalkan materi pembelajaran yaitu “Mengenal Profesi 
Dokter” sebagai konteks dalam kegiatan membaca permulaan. Pada kegiatan inti, guru mulai 
menjelaskan materi dengan menunjukkan gambar profesi dokter yang terdapat pada Smart 
Reading Board, kemudian memberikan penjelasan sederhana mengenai tugas seorang dokter. 
Guru selanjutnya mengaitkan materi tersebut dengan kata “dokter” sebagai contoh dalam 
mengenal huruf. Guru kemudian mengenalkan huruf vokal dan huruf konsonan dengan 
menggunakan media Smart Reading Board ”d – o - k – t – e - r , e – v – a , b – a – w – a , b- u – k – 
u”. Siswa diminta untuk memperhatikan, menyebutkan, dan menirukan huruf yang ditunjukkan 
oleh guru. Untuk meningkatkan keaktifan siswa, guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok kecil yang terdiri dari 4–5 orang. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk maju ke 
depan dan mencoba menyusun huruf menjadi kata sederhana seperti “dokter”, “eva”, “bawa” 
dan ”buku” menggunakan media Smart Reading Board. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian 
sehingga seluruh siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa berjalan dengan baik, di mana siswa berani 
menjawab pertanyaan serta mencoba menyusun huruf baik secara mandiri maupun 
berkelompok. Guru juga memberikan bimbingan, koreksi, dan penguatan terhadap hasil kerja 
siswa agar pemahaman mereka semakin meningkat. Pada kegiatan penutup, guru bersama 
siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru menanyakan 
kembali huruf vokal dan konsonan yang telah dipelajari serta memberikan penguatan terhadap 
materi. Selanjutnya, guru menyimpulkan bahwa huruf terdiri dari huruf vokal dan konsonan 
yang dapat disusun menjadi kata yang bermakna. Pembelajaran diakhiri dengan doa bersama 
dan salam. Hasil yang dicapai pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa siswa mulai 
mampu mengenali huruf vokal dan konsonan. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 
menyebutkan huruf serta menyusun huruf menjadi kata sederhana yang berkaitan dengan 
materi “profesi dokter”. Penggunaan media Smart Reading Board terbukti dapat membantu 
meningkatkan keaktifan serta pemahaman siswa dalam pembelajaran membaca permulaan. 
 
Pertemuan ke-2 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 15 Oktober 2025 pukul 07.00–08.00 WIB. 
Pada kegiatan awal, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, memimpin doa 
bersama, serta melakukan presensi kehadiran siswa. Selanjutnya, guru melakukan apersepsi 
dengan mengulas kembali materi pada pertemuan sebelumnya, yaitu mengenal huruf vokal dan 
konsonan, serta mengaitkannya dengan kegiatan membaca yang akan dipelajari pada 
pertemuan ini. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu agar siswa mampu 
membaca kalimat sederhana melalui penggunaan media Smart Reading Board. Pada kegiatan 
inti, guru memperkenalkan beberapa kalimat sederhana yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari, kemudian menampilkannya pada media Smart Reading Board. Guru membacakan 
kalimat tersebut secara perlahan dan jelas ” ini dokter eva” kemudian siswa diminta untuk 
menirukan secara bersama-sama. Setelah itu, siswa dibagi menjadi 4 kelompok, di mana setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang. Pembagian kelompok ini bertujuan untuk melatih kerja sama 
serta meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Setiap kelompok kemudian 
diberikan kesempatan untuk maju ke depan secara bergantian untuk membaca kalimat 
sederhana , ”ini dokter eva” dan ”dokter eva bawa buku” pada Smart Reading Board. Selain 
membaca, siswa juga diminta untuk menyusun kata menjadi kalimat sederhana dengan 
bimbingan guru. Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan arahan, bimbingan, serta 
koreksi terhadap kesalahan siswa dalam membaca, sehingga siswa dapat memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan membacanya. 
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Selama proses pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif dan mulai menunjukkan 
kepercayaan diri dalam membaca kalimat sederhana, baik secara individu maupun bersama 
kelompok. Interaksi antara guru dan siswa berlangsung dengan baik, di mana siswa berani 
mencoba membaca dan menjawab pertanyaan yang diberikan. Media Smart Reading Board 
membantu siswa dalam memahami susunan kata menjadi kalimat serta mempermudah proses 
membaca permulaan. Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberikan penguatan terhadap materi 
membaca kalimat sederhana serta memberikan apresiasi atas keaktifan siswa selama 
pembelajaran. Selanjutnya, guru menyimpulkan bahwa membaca kalimat sederhana 
merupakan kemampuan lanjutan dari mengenal huruf dan menyusun kata. Kegiatan 
pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dan salam. Hasil yang dicapai pada pertemuan 
kedua menunjukkan bahwa siswa sudah mulai mampu membaca kalimat sederhana dengan 
cukup baik. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam membaca kalimat secara lebih lancar 
dibandingkan pertemuan sebelumnya, baik secara individu maupun dalam kelompok. Selain 
itu, kerja sama antar siswa dalam kelompok juga mulai terbentuk dengan baik, sehingga 
penggunaan media Smart Reading Board terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa. 
 

Pertemuan ke-3 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Oktober 2025 pukul 07.00-08.00 

WIB. Pada kegiatan awal, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
memimpin doa bersama, serta melakukan presensi kehadiran siswa. Selanjutnya, guru 
melakukan apersepsi dengan mengulas kembali materi pada pertemuan sebelumnya mengenai 
membaca kalimat sederhana, serta mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan ini. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu agar siswa mampu 
menghubungkan huruf dengan kata melalui penggunaan media Smart Reading Board. Pada 
kegiatan inti, guru mulai memperkenalkan beberapa huruf dan kata sederhana yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, kemudian menampilkannya pada media Smart Reading Board. 
Guru menjelaskan cara menghubungkan huruf-huruf menjadi sebuah kata yang bermakna, ”i – 
n – i = ini”,”b – u – k – u = buku”, ”d – o – k – t – e – r = dokter ”. Selanjutnya, guru memberikan 
contoh dengan menyusun huruf menjadi kata, kemudian siswa diminta untuk memperhatikan 
dan menirukan. Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk mencoba secara langsung dengan 
menyusun huruf menjadi kata menggunakan Smart Reading Board. Siswa kemudian dibagi ke 
dalam beberapa kelompok kecil untuk memudahkan proses pembelajaran dan meningkatkan 
keaktifan. Setiap kelompok secara bergantian maju ke depan untuk menghubungkan huruf 
menjadi kata yang tepat sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh guru. Selama kegiatan 
berlangsung, guru memberikan bimbingan, arahan, serta koreksi terhadap hasil kerja siswa. 
Siswa terlihat aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, serta mulai menunjukkan 
kemampuan dalam menghubungkan huruf menjadi kata secara mandiri maupun berkelompok. 

Interaksi antara guru dan siswa berlangsung dengan baik, di mana siswa mulai lebih 
percaya diri dalam mencoba dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Media Smart Reading 
Board membantu siswa dalam memahami hubungan antara huruf dan kata, sehingga 
mempermudah proses pembelajaran membaca permulaan. Pada kegiatan penutup, guru 
bersama siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru 
memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari serta memberikan apresiasi 
kepada siswa atas partisipasi mereka selama pembelajaran. Selanjutnya, guru menyimpulkan 
bahwa huruf dapat disusun dan dihubungkan menjadi kata yang memiliki makna. Kegiatan 
pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dan salam. Hasil yang dicapai pada pertemuan 
ketiga menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menghubungkan huruf dengan kata dengan 
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cukup baik. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menyusun huruf menjadi kata secara 
tepat, baik secara individu maupun dalam kelompok. Selain itu, keaktifan dan kepercayaan diri 
siswa juga mengalami peningkatan dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, sehingga 
penggunaan media Smart Reading Board terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa. 
 
Pertemuan ke-4 

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Oktober 2025 pukul 07.00-08.00 
WIB. Pada kegiatan awal, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
memimpin doa bersama, serta melakukan presensi kehadiran siswa. Selanjutnya, guru 
melakukan apersepsi dengan mengulas kembali materi pada pertemuan sebelumnya mengenai 
menghubungkan huruf dengan kata, serta mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan ini. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu agar siswa 
mampu membaca suku kata melalui penggunaan media Smart Reading Board. Pada kegiatan 
inti, guru mulai memperkenalkan konsep suku kata dengan memberikan contoh penggabungan 
huruf menjadi suku kata sederhana, seperti “ba”, “wa”, “dok”, “ter”, ”bu”,dan “ku”. Guru 
menampilkan contoh tersebut pada media Smart Reading Board dan membacanya secara 
perlahan, kemudian siswa diminta untuk menirukan secara bersama-sama. Selanjutnya, guru 
menjelaskan bahwa suku kata merupakan bagian dari kata yang dapat digabungkan menjadi 
kata utuh. Setelah itu, siswa diberikan kesempatan untuk berlatih membaca suku kata secara 
langsung menggunakan media Smart Reading Board. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 
kecil agar pembelajaran lebih interaktif dan efektif. Setiap kelompok secara bergantian maju ke 
depan untuk membaca dan menyusun suku kata menjadi kata sederhana sesuai dengan arahan 
guru. Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan bimbingan, arahan, serta koreksi 
terhadap kesalahan siswa dalam membaca suku kata. 

Selama proses pembelajaran, siswa terlihat semakin aktif dan antusias dalam mengikuti 
kegiatan. Siswa mulai mampu membaca suku kata dengan lebih lancar serta menunjukkan 
peningkatan kepercayaan diri dalam membaca di depan kelas. Interaksi antara guru dan siswa 
juga berjalan dengan baik, di mana siswa berani mencoba dan berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Penggunaan media Smart Reading Board membantu siswa dalam 
memahami konsep suku kata serta mempermudah proses membaca permulaan. Pada kegiatan 
penutup, guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Guru memberikan penguatan terhadap materi membaca suku kata serta 
memberikan apresiasi atas keaktifan siswa selama pembelajaran. Selanjutnya, guru 
menyimpulkan bahwa suku kata merupakan bagian penting dalam membentuk kata, sehingga 
kemampuan membaca suku kata akan membantu siswa dalam membaca kata dan kalimat. 
Pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dan salam. Hasil yang dicapai pada pertemuan 
keempat menunjukkan bahwa siswa sudah mampu membaca suku kata dengan cukup baik. Hal 
ini terlihat dari kemampuan siswa dalam melafalkan suku kata secara tepat dan lancar, serta 
mampu menggabungkan suku kata menjadi kata sederhana. Selain itu, keaktifan dan 
kepercayaan diri siswa juga semakin meningkat dibandingkan pertemuan sebelumnya, 
sehingga penggunaan media Smart Reading Board terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa. 
 

Pertemuan ke-5 
Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Senin, 20 Oktober 2025 pukul 07.00-08.00 

WIB. Pada kegiatan awal, peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
dilanjutkan dengan doa bersama, serta melakukan presensi kehadiran siswa. Selanjutnya, 
peneliti melakukan apersepsi dengan mengulas kembali materi pada pertemuan sebelumnya 
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mengenai membaca suku kata, serta mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan ini, yaitu memahami teks bacaan sederhana. Peneliti kemudian menyampaikan 
tujuan pembelajaran agar siswa mampu membaca sekaligus memahami isi teks bacaan dengan 
baik. Pada kegiatan inti, peneliti menampilkan sebuah teks bacaan sederhana melalui media. 
Peneliti terlebih dahulu membacakan teks tersebut secara perlahan dan jelas, kemudian siswa 
diminta untuk menyimak dengan baik. Setelah itu, siswa diminta untuk membaca teks secara 
bersama-sama, kemudian dilanjutkan dengan membaca secara bergantian baik secara individu 
maupun per kelompok. Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk 
mendiskusikan isi teks bacaan. Setiap kelompok diberikan tugas untuk memahami isi bacaan 
dan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks tersebut. Peneliti memberikan 
bimbingan kepada setiap kelompok serta membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami isi bacaan. Setelah selesai, perwakilan kelompok diminta untuk menyampaikan 
hasil diskusinya di depan kelas, kemudian peneliti memberikan penguatan dan klarifikasi 
terhadap jawaban yang diberikan siswa. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat aktif dan antusias dalam 
mengikuti kegiatan. Siswa mulai mampu memahami isi teks bacaan sederhana, yang 
ditunjukkan dari kemampuan mereka dalam menjawab pertanyaan serta menjelaskan kembali 
isi bacaan dengan bahasa mereka sendiri. Interaksi antara peneliti dan siswa berjalan dengan 
baik, di mana siswa berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Pada kegiatan penutup, 
peneliti bersama siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 
Peneliti memberikan penguatan terhadap pentingnya memahami isi bacaan serta 
menyimpulkan bahwa memahami teks bacaan merupakan tahap lanjutan dari kemampuan 
membaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa 
bersama dan salam. Hasil yang dicapai pada pertemuan kelima menunjukkan bahwa siswa 
sudah mampu memahami teks bacaan sederhana dengan baik. Hal ini terlihat dari kemampuan 
siswa dalam membaca teks secara lancar, menjawab pertanyaan dengan tepat, serta mampu 
menjelaskan kembali isi bacaan. Dengan demikian, penggunaan media Smart Reading Board 
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa hingga pada 
tahap pemahaman teks. 
 

Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 
Pertemuan ke-1 

Pada pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Oktober 2025 pukul 08.00-09.00 
WIB. Proses pembelajaran dilaksanakan menggunakan metode konvensional (ceramah). 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru membuka pelajaran melalui salam, doa, serta 
melakukan apersepsi dengan menanyakan pengetahuan awal siswa tentang profesi yang 
mereka ketahui, khususnya profesi dokter. Beberapa siswa tampak antusias menjawab 
pertanyaan sederhana yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, guru memperkenalkan materi 
tentang profesi dokter dengan menggunakan buku paket dan papan tulis sebagai media utama. 
Guru menjelaskan secara lisan mengenai tugas seorang dokter, kemudian menuliskan beberapa 
kata yang berkaitan dengan profesi dokter di papan tulis, seperti “dokter”, “pasien”, dan “obat”. 
Dari kata-kata tersebut, guru mengarahkan siswa untuk mengenali huruf-huruf penyusunnya. 
Dalam kegiatan inti, siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru mengenai huruf dan 
huruf konsonan, ” d – o – k - t - e – r , p – a – s – i – e – n, o – b – a – t ”. Guru menuliskan contoh 
huruf vokal dan konsonan di papan tulis, kemudian meminta siswa untuk menyebutkan dan 
mengulanginya secara bersama-sama. Setelah itu, siswa diberi latihan membaca sederhana 
dengan cara mengeja kata-kata yang telah dituliskan. Beberapa siswa masih mengalami 
kesulitan dalam membedakan huruf vokal dan konsonan, sehingga guru perlu memberikan 
bimbingan secara berulang. 
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Selanjutnya, siswa diminta untuk mengerjakan latihan di buku tulis dengan menyalin 
kata-kata yang telah dicontohkan serta mengelompokkan huruf vokal dan konsonan. Kegiatan 
ini dilakukan secara individu, namun guru tetap memberikan arahan dan bantuan kepada siswa 
yang mengalami kesulitan. Respon siswa dalam kegiatan ini cukup beragam, sebagian siswa 
dapat mengikuti dengan baik, sementara sebagian lainnya masih memerlukan pendampingan 
lebih lanjut. Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa melakukan refleksi singkat dengan 
mengulang kembali materi huruf vokal dan konsonan. Guru memberikan penguatan serta 
motivasi kepada siswa agar lebih semangat dalam belajar membaca. Pembelajaran kemudian 
diakhiri dengan doa dan salam. Secara keseluruhan, hasil yang dicapai pada pertemuan 
pertama ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami pengenalan huruf vokal dan 
konsonan, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu membedakan secara 
optimal. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam mengeja dan mengidentifikasi huruf yang 
masih perlu ditingkatkan melalui latihan yang berkelanjutan. 
 
Pertemuan ke-2 

Pertemuan kedua pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari Rabu, 15 Oktober 2025 pukul 
08.00–09.00 WIB. Pada kegiatan awal, peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam, dilanjutkan dengan doa bersama, serta melakukan presensi kehadiran siswa. 
Selanjutnya, peneliti melakukan apersepsi dengan mengulas kembali materi pada pertemuan 
sebelumnya mengenai pengenalan huruf vokal dan konsonan, serta mengaitkannya dengan 
kegiatan membaca yang akan dipelajari pada pertemuan ini. Peneliti kemudian menyampaikan 
tujuan pembelajaran, yaitu agar siswa mampu membaca kalimat sederhana. Pada kegiatan inti, 
peneliti menyampaikan materi membaca kalimat sederhana dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Peneliti menuliskan beberapa kalimat ”Dokter memakai jas putih” 
di papan tulis, kemudian membacakan kalimat tersebut secara perlahan dan jelas. Siswa 
diminta untuk memperhatikan dan menirukan bacaan yang dicontohkan oleh peneliti secara 
bersama-sama. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan untuk membaca kalimat sederhana 
secara bergantian, baik secara individu maupun bersama-sama. Peneliti memberikan 
bimbingan serta koreksi terhadap kesalahan siswa dalam membaca. Selain itu, peneliti juga 
memberikan latihan berupa membaca dan menyalin kalimat sederhana ke dalam buku tulis 
untuk memperkuat pemahaman siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian 
siswa terlihat cukup aktif dalam mengikuti kegiatan, namun masih terdapat beberapa siswa 
yang kurang percaya diri dalam membaca di depan kelas. Interaksi antara peneliti dan siswa 
tetap berjalan dengan baik, meskipun keaktifan siswa belum merata. Pada kegiatan penutup, 
peneliti bersama siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Peneliti memberikan penguatan terhadap materi membaca kalimat sederhana serta 
menyimpulkan bahwa kemampuan membaca kalimat merupakan kelanjutan dari kemampuan 
mengenal huruf dan menyusun kata. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dan 
salam. Hasil yang dicapai pada pertemuan kedua menunjukkan bahwa siswa mulai mampu 
membaca kalimat sederhana, namun masih terdapat beberapa siswa yang belum lancar dalam 
membaca. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa yang masih memerlukan bimbingan dalam 
melafalkan kata dan memahami susunan kalimat. Dengan demikian, kemampuan membaca 
siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan, namun belum optimal dibandingkan dengan 
kelas eksperimen. 
 

Pertemuan ke-3 
Pertemuan ketiga pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Oktober 2025 

pukul 08.00–09.00 WIB. Pada kegiatan awal, peneliti membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, dilanjutkan dengan doa bersama, serta melakukan presensi kehadiran 
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siswa. Selanjutnya, peneliti melakukan apersepsi dengan mengulas kembali materi pada 
pertemuan sebelumnya mengenai membaca kalimat sederhana, serta mengaitkannya dengan 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini. Peneliti kemudian menyampaikan tujuan 
pembelajaran, yaitu agar siswa mampu menghubungkan huruf dengan kata. Pada kegiatan inti, 
peneliti menyampaikan materi dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Peneliti menuliskan beberapa huruf dan kata sederhana di papan tulis, kemudian menjelaskan 
cara menghubungkan huruf-huruf tersebut menjadi sebuah kata yang bermakna, ”d – o – k – t 
– e – r = dokter, b- a – j – u = baju, p – u – t – i h = putih”. Peneliti memberikan contoh secara 
langsung, kemudian siswa diminta untuk memperhatikan dan menirukan. Selanjutnya, siswa 
diberikan latihan untuk menghubungkan huruf menjadi kata secara mandiri. Siswa diminta 
untuk membaca huruf yang telah dituliskan, kemudian menyusunnya menjadi kata sederhana. 
Beberapa siswa diminta untuk maju ke depan kelas untuk menuliskan dan membaca hasil 
susunan huruf yang telah dibuat. Peneliti memberikan bimbingan, arahan, serta koreksi 
terhadap kesalahan siswa dalam menyusun dan membaca kata. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian siswa terlihat cukup aktif, namun 
masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menghubungkan huruf menjadi kata 
secara tepat. Interaksi antara peneliti dan siswa tetap berjalan dengan baik, meskipun tingkat 
kepercayaan diri siswa dalam mencoba masih bervariasi. Beberapa siswa masih memerlukan 
bimbingan lebih lanjut dalam memahami hubungan antara huruf dan kata. Pada kegiatan 
penutup, peneliti bersama siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Peneliti memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari serta 
menyimpulkan bahwa huruf-huruf dapat dihubungkan menjadi kata yang memiliki makna. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dan salam. Hasil yang dicapai pada 
pertemuan ketiga menunjukkan bahwa siswa mulai mampu menghubungkan huruf dengan 
kata, namun kemampuan tersebut belum merata pada seluruh siswa. Hal ini terlihat dari masih 
adanya siswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun huruf menjadi kata secara tepat. 
Dengan demikian, kemampuan membaca siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan, 
tetapi masih memerlukan latihan dan bimbingan lebih lanjut. 
 

Pertemuan ke-4 
Pertemuan keempat pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Oktober 2025 

pukul 08.00–09.00 WIB. Pada kegiatan awal, peneliti membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, dilanjutkan dengan doa bersama, serta melakukan presensi kehadiran 
siswa. Selanjutnya, peneliti melakukan apersepsi dengan mengulas kembali materi pada 
pertemuan sebelumnya mengenai menghubungkan huruf dengan kata, serta mengaitkannya 
dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini. Peneliti kemudian menyampaikan 
tujuan pembelajaran, yaitu agar siswa mampu membaca suku kata. Pada kegiatan inti, peneliti 
menyampaikan materi membaca suku kata dengan menggunakan metode pembelajaran 
konvensional tanpa bantuan media Smart Reading Board. Peneliti menuliskan contoh suku kata 
sederhana di papan tulis, seperti “ba”, “wa”, “bu”, “ku”, dan “dok”, ”ter”, kemudian membacakan 
secara perlahan dan jelas. Siswa diminta untuk memperhatikan dan menirukan bacaan tersebut 
secara bersama-sama. Selanjutnya, siswa diberikan latihan untuk membaca suku kata secara 
bergantian, baik secara individu maupun bersama-sama. Peneliti juga memberikan latihan 
menyalin suku kata ke dalam buku tulis sebagai bentuk penguatan. Beberapa siswa diminta 
untuk maju ke depan kelas untuk membaca suku kata yang telah dituliskan di papan tulis. 
Peneliti memberikan bimbingan, arahan, serta koreksi terhadap kesalahan siswa dalam 
membaca suku kata. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian siswa terlihat cukup aktif dalam 
mengikuti kegiatan, namun masih terdapat beberapa siswa yang belum lancar dalam membaca 
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suku kata. Interaksi antara peneliti dan siswa tetap berjalan dengan baik, meskipun 
kepercayaan diri siswa dalam membaca di depan kelas masih bervariasi. Beberapa siswa masih 
memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam melafalkan suku kata dengan tepat. Pada kegiatan 
penutup, peneliti bersama siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Peneliti memberikan penguatan terhadap materi membaca suku kata serta 
menyimpulkan bahwa suku kata merupakan bagian dari kata yang harus dikuasai dalam proses 
membaca. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dan salam. Hasil yang dicapai 
pada pertemuan keempat menunjukkan bahwa siswa mulai mampu membaca suku kata, 
namun kemampuan tersebut belum merata pada seluruh siswa. Hal ini terlihat dari masih 
adanya siswa yang belum lancar dalam melafalkan suku kata dengan tepat. Dengan demikian, 
kemampuan membaca siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan, tetapi masih 
memerlukan latihan dan bimbingan lebih lanjut. 
 
Pertemuan ke-5 

Pertemuan kelima pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari Senin, 20 Oktober 2025 
pukul 08.00–09.00 WIB. Pada kegiatan awal, peneliti membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, dilanjutkan dengan doa bersama, serta melakukan presensi kehadiran 
siswa. Selanjutnya, peneliti melakukan apersepsi dengan mengulas kembali materi pada 
pertemuan sebelumnya mengenai membaca suku kata, serta mengaitkannya dengan materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan ini. Peneliti kemudian menyampaikan tujuan 
pembelajaran, yaitu agar siswa mampu memahami teks bacaan sederhana. Pada kegiatan inti, 
peneliti menyampaikan materi memahami teks bacaan dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Peneliti menuliskan sebuah teks bacaan sederhana di papan tulis, 
kemudian membacakan teks tersebut secara perlahan dan jelas. Siswa diminta untuk 
memperhatikan dan menyimak bacaan yang disampaikan oleh peneliti, kemudian menirukan 
secara bersama-sama. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan untuk membaca teks bacaan 
secara bergantian, baik secara individu maupun bersama-sama. Setelah kegiatan membaca, 
peneliti memberikan beberapa pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan isi teks untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut 
secara lisan maupun tertulis. Peneliti memberikan bimbingan, arahan, serta membantu siswa 
yang mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, sebagian siswa terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan, namun masih terdapat 
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami isi teks bacaan. Interaksi antara 
peneliti dan siswa tetap berjalan dengan baik, meskipun kepercayaan diri siswa dalam 
menyampaikan jawaban masih bervariasi. Beberapa siswa masih memerlukan bimbingan lebih 
lanjut dalam memahami makna bacaan. Pada kegiatan penutup, peneliti bersama siswa 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peneliti memberikan 
penguatan terhadap pentingnya memahami isi bacaan serta menyimpulkan bahwa memahami 
teks bacaan merupakan tahap lanjutan dari kemampuan membaca huruf, suku kata, kata, dan 
kalimat. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dan salam. Hasil yang dicapai 
pada pertemuan kelima menunjukkan bahwa siswa mulai mampu memahami teks bacaan 
sederhana, namun kemampuan tersebut belum optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya siswa 
yang mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan. Dengan 
demikian, kemampuan membaca siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan, tetapi 
masih memerlukan latihan dan bimbingan lebih lanjut agar mencapai hasil yang maksimal. 
 

Hasil Akhir (Posttest) Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Setelah dilaksanakan Pretest dan pemberian perlakuan kepada siswa di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, selanjutnya siswa diberikan Posttest. Posttest di kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol dilaksanakan pada hari hari Selasa , 21 Oktober 2025 untuk dikelas eksperimen pukul 
07.00 – 08.00 WIB dan dikelas kontrol 08.00-09.00 WIB siswa kelas I SDN 3 Bojongsari. 
Kegiatan Posttest diikuti oleh siswa yang diberikan perlakuan, baik kelas eksperimen maupun 
kelas kotrol yang berjumlah 32 orang. 
 

Pembahasan 
Interpretasi dan Diskusi Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Smart Reading 
Board terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN 3 Bojongsari. Berdasarkan 
hasil analisis data yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebelum diberikan perlakuan, 
kemampuan awal membaca permulaan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki perbedaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil Pretest yang menunjukkan bahwa nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 57,81 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 71,25. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan awal membaca siswa pada kelas kontrol 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen. Meskipun demikian, kedua 
kelas tetap digunakan sebagai kelompok penelitian untuk melihat peningkatan kemampuan 
membaca setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Setelah dilakukan proses pembelajaran, 
kemudian diberikan Posttest untuk mengetahui hasil belajar membaca permulaan siswa pada 
kedua kelompok. Berdasarkan hasil analisis data Posttest, diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 82,81 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 72,19. Selain itu, nilai 
minimum dan maksimum pada kelas eksperimen masing-masing sebesar 70 dan 95, sedangkan 
pada kelas kontrol sebesar 60 dan 85. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan bahwa hasil 
belajar membaca permulaan pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penggunaan media 
Smart Reading Board mampu membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan secara lebih optimal. 

Jika dilihat dari penyebaran data nilai, standar deviasi pada kelas eksperimen sebesar 
8,557 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 8,360. Nilai ini menunjukkan bahwa variasi nilai 
pada kedua kelas relatif hampir sama. Namun demikian, peningkatan nilai pada kelas 
eksperimen lebih merata dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media Smart Reading Board tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi 
juga membantu sebagian besar siswa memahami materi membaca permulaan dengan lebih 
baik. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas sebagai syarat analisis statistik. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 
Pretest dan Posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa data penelitian berdistribusi normal. Selanjutnya 
hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,850 yang juga lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians data pada kedua kelompok bersifat 
homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik. Setelah 
memenuhi syarat analisis, kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan Independent 
Samples t-test. Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh nilai t hitung sebesar 3,501 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar membaca 
permulaan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu diperoleh nilai Mean difference 
sebesar 10,938 yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Smart Reading Board 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca 
permulaan siswa. Media ini mampu membantu siswa dalam mengenali huruf, menyusun suku 
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kata, serta membaca kata dan kalimat sederhana melalui kegiatan belajar yang lebih menarik 
dan interaktif. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang bersifat visual dan melibatkan 
aktivitas siswa secara langsung dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Smart Reading Board memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN 3 
Bojongsari. Media ini dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk 
membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca pada tahap awal pendidikan dasar 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 
menafsirkan hasil penelitian. Penelitian dilaksanakan dalam ruang lingkup yang terbatas, baik 
dari segi waktu maupun jumlah subjek penelitian. Pelaksanaan penelitian hanya dilakukan 
dalam beberapa kali pertemuan, yaitu pada saat pelaksanaan Pretest, pemberian perlakuan 
(treatment), dan pelaksanaan Posttest. Dengan waktu penelitian yang relatif singkat tersebut, 
hasil yang diperoleh hanya menggambarkan kondisi kemampuan membaca permulaan siswa 
pada saat penelitian berlangsung. Selain itu, subjek penelitian dalam penelitian ini terbatas 
pada siswa kelas I di SDN 3 Bojongsari yang berjumlah 32 siswa, yang kemudian dibagi menjadi 
dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah sampel yang relatif terbatas ini 
menyebabkan hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan secara luas pada sekolah 
lain yang memiliki karakteristik siswa, kondisi pembelajaran, serta lingkungan belajar yang 
berbeda. Keterbatasan lainnya adalah penggunaan media Smart Reading Board dalam 
pembelajaran hanya diterapkan pada satu kelas eksperimen dalam waktu yang terbatas, 
sehingga belum dapat sepenuhnya menggambarkan efektivitas penggunaan media tersebut 
dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung 
masih terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti 
motivasi belajar, kemampuan dasar membaca siswa, lingkungan belajar, serta dukungan dari 
guru maupun orang tua yang tidak seluruhnya dapat dikendalikan oleh peneliti. 

Meskipun demikian, penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian 
yang sistematis mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga analisis data menggunakan 
metode statistik yang sesuai. Oleh karena itu, hasil penelitian yang diperoleh tetap dapat 
memberikan gambaran mengenai pengaruh penggunaan media Smart Reading Board terhadap 
kemampuan membaca permulaan siswa. Dengan adanya keterbatasan tersebut, diharapkan 
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, jumlah sampel yang 
lebih banyak, serta waktu penelitian yang lebih panjang. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 
dapat mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca 
permulaan siswa sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. 
 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa media Smart Reading Board berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 3 Bojongsari, dengan 
peningkatan skor Posttest kelompok eksperimen sebesar 25 poin (dari 57,81 menjadi 82,81) 
dibandingkan kelompok kontrol yang hanya meningkat 0,94 poin; hasil uji t menunjukkan t = 
3,501, Sig. = 0,001 < 0,05, sehingga H₁ diterima. Media ini memiliki pengaruh dalam memenuhi 
fungsi atensi, afektif, kognitif, dan kompensatoris, sehingga mampu membantu mengatasi 
kesulitan 15 siswa dalam mengenal huruf vokal dan konsonan. 
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Saran 
Guru disarankan mengintegrasikan Smart Reading Board secara rutin dengan pelatihan 

pengoperasian; sekolah perlu mereplikasi media ini sebagai alat standar literasi awal; peneliti 
selanjutnya dapat memperluas sampel, mengukur dampak jangka panjang, serta 
mengeksplorasi versi digital berbasis aplikasi untuk mendukung Kurikulum Merdeka. 
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